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<b>ABSTRAK</b><br>

Dalam era pembangunan nasional berwawasan lingkungan sekarang ini, keserasian kota dan desa mendapat
perhatian utama. Hal ini dari dimuatnya secara eksplisit tegas dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan
Rakyat No. 2 Tahun 1988 tentang Garis-garis Besar Haluan NegaraBab IV, D, butir 12 ayat f dan g. Pada
dasarnya dua ayat tersebut merekomendasikan bahwa pemabangunan masyarakat pedesaan dan
pembangunan kota perlu dilanjutkan dan ditingkatkan dengan selalu memperhatikan keserasian hubungan
antara kota dan daerah pedesaan sekitarnya. Dipandang dari aspek lingkungan hidup, kota dan desa
termasuk dalam pengertian kelompok lingkungan hidup buatan (binaan), bersama kelompok lingkungan
hidup sosial dan kelompok lingkungan hidup alam, dalam kesatuan lingkungan hidup bumi.

<br><br>

Antara kota dan desa sebagai sub bagian dari lingkungan hidup buatan terjadi interaksi, adaptasi, dan
mengalami seleksi melalui pertukaran materi, energi, dan informasi, yang merupakan ciri dari kesatuan
lingkungan hidup bumi. Lingkungan hidup desa dalam penelitian ini diwakili oleh unsur-unsur: petani
(manusia), tanah usahatani (sumber daya alam), dan panca usahatani (teknologi), kombinasi dari ketiga
unsur ini menghasilkan barang berupa hasil produksi usahatani. Hasil produksi usahatani ini selanjutnya
disalurkan ke kota Kupang untuk memenuhi permintaan konsumen akan hasil produksi usahatani tersebut.
<br><br>

Lingkungan hidup kota diwakili oleh unsur-unsur: konsumen (manusia), pasar (sumber daya buatan),
angkutan (teknologi), melahirkan transaksi perdagangan atau jual beli atas hasil produksi usahatani yang
berasal dari pedesaan sekitar Kupang.

<br><br>

Antara lingkungan hidup desa dan lingkungan hidup kota (Kupang) terjalin pertukaran materi (hasil
produksi usahatani) melalui mediayang dalam penelitian ini diidentifikasi atas. Papalele selaku perantara
perdagangan dan transportasi.

<br><br>

Jenis kegiatan usahatani di delapan desa penelitian terdiri atas kegiatan usahatani pokok yaitu ladang dan
atau sawah, dan kegiatan usahatani sampingan, yaitu mamar (kebun, tegalan) dan ternak. Faktor-faktor yang
mempengaruhi usahatani di pedesaan adalah faktor alamiah seperti kekeringan, kualitas tanah, faktor non
alamiah seperti teknologi, luas tanah usahatani, orientasi pasar petani, modal dan pendapatan.

<br><br>

Jenis kegiatan perdagangan di kota Kupang terdiri atas tempat penjualan hasil produksi usahatani dari desa
penelitian, yaitu kecamatan Kupang Timur, kecamatan Kupang Tengah, kecamatan Kupang Barat dan
kecamatan Amarasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan penjualan (perdagangan) hasil produksi
usahatani di pasar kota adalah: jarak, lokasi asal barang, papalele, dan jenis alat angkutan.
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<br><br>

Dari ulasan seperti terural diatas ditarik permasalahan sebagai berikut:

<br><br>

(1) Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi kegiatan ekonomi petani, mulai dari melakukan kegiatan
usahatani di pedesaan sampai dengan penjualan hasil produksinyadi pasar kota Kupang.

<br><br>

(2) Bagaimana hubungan pengaruh antara faktor-faktor kegiatan usahatani di pedesaan maupun faktor-faktor
kegiatan penjualan hasil produksi usahatani di pasar kota Kupang

<br><br>

(3) Bagaimana proses tataniaga hasil produks usahatani berlangsung, dan berapa besar peranan Papalele
dalam proses tataniaga tersebut.

<br><br>

(4) Kecamatan (asal barang) mana saja yang menjadi pemasok utama barang hasil produksi usahatani ke
pasar Naikoten dan pasar Kuanino kota Kupang

<br><br>

(5) Bagaimana orientasi pasar petani terhadap jenis kegiatan produksi usahatani yang dilakukan petani
<br><br>

Model analisis yang dipakai adalah: analisis deskriptif dengan frekuensi dan tabulasi silang sertaanalisis
statistik uji x2 (Khi Kuadrat).

<br><br>

Dalam menentukan tingkat hubungan pengaruh antara dua peubah, ditentukan berdasarkan klasifikas
sebagal berikut:

<br><br>

>0 % - 15% dinilai tidak kuat

<br><br>

>15% - 30% dinilai cukup kuat, dan

<br><br>

>30% - 50% dinilai sangat kuat.

<br><br>

Berdasarkan analisis yang dilakukan diperoleh temuan-temuan sebagai berikut:

<br><br>

(1) Terdapat hubungan pengaruh tidak simetrik antara faktor-faktor kegiatan penjualan hasil produksi
kegiatan usahatani di pasar Naikoten dan pasar Kuanino pada tingkat hubungan sangat kuat (34,5 %),
maupun antara faktor-faktor kegiatan usahatani petani di pedesaan pada tingkat hubungan cukup kuat (29,79
%)

<br><br>

(2) Papalele sebagai perantara perdagangan dalam proses tataniaga komoditas hasil usahatani mempunyai
/memegang peranan menentukan karena menguasai 64,3 % saluran hasil produksi usahatani dari desa-desa
penelitian di kota Kupang

<br><br>

(3) Orientasi pasar petani dilihat dari sifat pekerjaan kegiatan usahatani pokok dan kegiatan usahatani
sampingan adalah sebagai berikut:



<br><br>

-tujuan atau motivasi dari kegiatan usahatani pokok (ladang atau sawah) adalah untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi keluarga rumah tangga petani sendiri (usahatani subsistem)

<br><br>

-tujuan atau motivasi dari kegiatan usahatani sampingan adalah untuk dijual (orientasi pasar) guna
memperoleh uang tunai

<br><br>

(6) Implikas penelitian

<br><br>

Implikasi penelitian ini adalah berupa buah pikiran tentang alternatif pemecahan masalah berikut:
<br><br>

(1) Perlunya peningkatan pembinaan petani melalui penyuluhan lapangan oleh tenaga PPL tentang panca
usahatani tanah kering

<br><br>

(2) Pemberian kemudahan-kemudahan kepada para petani dalam memperoleh Kredit usahatani

<br><br>

(3) Membentuk dan memfungsikan Koperasi Unit Desa dalam pemasaran hasil produks usahatani
<br><br>

(4) Perlu pembinaan dan pengawasan terhadap Papalele dengan jalan didaftar dan ditampung dalam wadah
organisas Papalele

<br><br>

(5) Universitas Nusa Cendana dengan Tugas |Imiah Pengembangan Pokok ?Pengembangan Pertanian Tanah
Kering? perlu diberi kesempatan lebih besar dalam aplikasi hasil-hasi| penelitiannya di daerah pedesaan
Propinsi Nusa Tenggara Timur.



